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Abstrak. Penelitian  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara morfometrik dan tingkat
prolifikasi dengan menggunakan 30 ekor domba Batur yang memiliki paritas 2 (dua) dari kelompok
tani ternak domba di Kecamatan Batur, Banjarnegara. Penelitian dilakukan berdasarkan metode survei
yang dirancang ke dalam 2 (dua) kelompok variabel pengamatan, yaitu variabel dummy (D) berupa
tingkat prolifikasi dan morfometrik sebagai variabel terikat. Semua sampel domba yang digunakan
sudah beradaptasi dengan lingkungan setempat yang diberi pakan basal hijauan berupa rumput dan
limbah tanaman sayuran, sedangkan air minum diberikan secara adlibitum. Peubah yang diamati
morfometrik meliputi lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan (TD). Data dinalisis
dengan menggunakan analisis regresi dengan menggunakan variabel dummy D=0 jika prolifik rendah
dan D=1 jika prolifik tinggi, sedangkan terikat berupa morfometrik. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa lingkar dada dan indeks ukuran tubuh masing-masing memiliki bentuk hubungan
yang sangat nyata (P<0,01) dan nyata (P<0,05) dengan tingkat prolifikasi yang mengikuti persamaan
garis regresi LD = 87,93 + 7,20 D (R?=30,61%) dan IUT = 0,816 + 0,04 D (R?= 9,84%). Namun
panjang badan dan tinggi badan tidak memiliki bentuk hubungan yang nyata dengan tingkat prolifikasi
pada domba Batur. Disimpulkan bahwa lingkar dada dan indeks ukuran tubuh berbanding lurus
dengan tingkat prolifikasi, artinya semakin besar lingkar dada dan proporsi indeks ukuran tubuh akan
semakin tinggi peluang domba Batur untuk melahirkan kembar.

Kata kunci: morfometrik, prolifik, domba batur

Abstract. The aim of the study was to determine the relationship between morphometrics and
prolification level using 30 Batur sheep with parity 2 (two) from sheep farmer groups in Batur District,
Banjarnegara. The research was conducted based on a survey method that was designed into 2 (two)
groups of observational variables, namely the dummy variable (D) in the form of prolification level
and morphometric as the dependent variable. All of the sheep samples used were adapted to the local
environment and were fed with forage basal as grass and vegetable waste, while drinking water was
given ad libitum. The observed morphometric variables included chest circumference (LD), body
length (PB), and body height (TD). The data were analyzed using regression analysis with the dummy
variable D=0 if the low prolific and D=1 if the high prolific, while dependent variable was
morphometric. The results of the regression analysis showed that chest circumference and body size
index each had a very significant (P<0,01) and significant (P<0,05) relationship with a prolification
level that followed the regression line equation LD = 87,93 + 7,20 D (R2 = 30,61 %) and IUT = 0,816
+ 0,04 D (R2 = 9,84%). However, body length and height did not have a significant relationship with
the level of proliferation in Batur sheep. It was concluded that the chest circumference and body size
index were directly proportional to the prolification level, meaning that the larger the chest
circumference and the proportion of body size index, the higher the chances of the Batur sheep to give
birth to twins.

Keywords: morphometric, prolific, batur sheep

PENDAHULUAN

Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, penamaan rumpun ternak sering dikaitkan dengan
nama suatu daerah bahkan dijadikan “icon” bagi daerah tersebut telah membawa kebanggaan
tersendiri dalam pengembangan plasma nutfah bagi daerah (Sumaryadi et al., 2010). Hal ini terjadi

pula pada rumpun atau galur domba Batur yang merupakan salah satu sumber daya genetik (SDG)
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domba lokal (indigenous) Indonesia hasil persilangan antara domba Merino dengan domba ekor tipis
dengan sebaran asli geografis di Kecamatan Batur dan sekitarnya, yang secara turun-temurun
dikembangkan masyarakat sejak tahun 1974 di Kabupaten Banjarnegara, dan telah ditetapkan melalui
Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 2916/Kpts/OT.140/6/2011 tanggal 17 Juni 2011 (Muryanto et
al., 2020).

Domba Batur memiliki potensi genetik yang memiliki keragaman karekateristik reproduksi yang
spesifik, terutama terkait dengan kemampuan induk dalam menghasilkan anak satu bahkan empat ekor
sekelahiran per induk atau littersize (Sumaryadi, 2021). Sifat kemampuan fertilitas induk dan
littersize merupakan komponen penting yang memiliki nilai ekonomis tinggi dalam percepatan
peningkatan produktivitas maupun populasi ternak. Semakin banyak anak yang dilahirkan dalam
setiap kelahiran, maka seekor induk dapat dikatakan memiliki produktivas yang tinggi dalam
menghasilkan keturunan (Sutiyono et al., 2016).

Hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa sifat ini dibawa oleh segregasi gen tunggal yang
bekerja secara aditif dari gen fecunditas Java (FecJ) domba lokal yang memiliki kesamaan dengan gen
fecunditas Booroola (FecB) dari domba Merino (Bradford et al., 1991; Purwadaria et al., 1995;
Sumaryadi et al., 2007). Selanjutnya dinyatakan pula bahwa Gen bone morphogenetic protein 15
(BMP15) atau yang sering disebut Fec X (fecundity chromosome X) merupakan gen yang
mengendalikan sifat prolifik pada berbagai jenis domba (Hidayat et al., 2019). Kemampuan
tersebut menurut Hardjosubroto (1994) dan Astuti (1997) bahwa merupakan sifat genetik yang
bernilai tinggi yang ada dalam setiap individu ternak dapat digunakan untuk menentukan asal rumpun
dan produktivitas ternak. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamdani (2015), bahwa sifat prolifik
dengan kelahiran kembar mampu meningkatkan nilai indeks produktivitas induk. Selanjutnya
dinyatakan bahwa induk dengan genetik yang unggul akan menurunkan gen tersebut pada
keturunannya, sehingga seleksi induk memberi peluang untuk memperoleh keturunan yang memiliki
karakteristik sifat prolifik.

Salah satu cara untuk melakukan seleksi dapat dilakukan dengan melihat ukuran-ukuran tubuh
yang diprediksi dapat menurun pada anak. Ternak yang selalu melahirkan kembar membutuhkan
ruang abdomen dan uterus yang lebih besar, dan secara umum memiliki ukuran tubuh lebih besar,
seperti lingkar pinggul, tinggi pundak, dan panjang badan (Herman et al., 1985; Sutiyono dkk., 2006;
Zulkharnaim et al., 2016). Informasi beberapa hasil penelitian keragaman karakteristik fenotifik atau
morfometrik telah dilakukan pada ternak domba (Sumaryadi et al., 2007), itik (Ismoyowati et al.,
2006), kambing (Sumaryadi, 2007; Warsiti, 2015), sapi Aceh (Rizal, 2013), sapi Bali dan Madura
(Socheh et al., 2015), serta sapi Mursi (Terefe et al., 2015). Perbedaan sifat fenotifik dapat
disebabkan oleh adanya evolusi gen ditingkat molekuler (Martojo et al., 1984; Warwick et al., 1995).
Evolusi yang tinggi ditingkat molekuler akan diekspresikan ke dalam karakteristik morfologis (Kumar
etal., 1993).
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Berdasarkan hasil uraian tersebut bahwa tingkat prolifikasi induk diduga terkait dengan
morfometrik pada domba Batur. Namun masalahanya bahwa domba batur di lapangan masih memiliki
keragaman dalam karakteristik reproduksinya, terutama kemampuan dalam menghasilkan anak
sekelahiran masih bervariasi. Oleh karena itu, perlu kiranya dilakukan penelitian hubungan
morfometrik dengan tingkat prolifikasi induk domba Batur sebagai langkah awal membedah informasi
sumberdaya genetik domba lokal untuk pengembangan plasma nutfah di Jawa Tengah.

MATERI DAN METODE

Penelitian menggunakan 30 ekor domba Batur betina memiliki umur tidak lebih dari 2 tahun dan
memiliki paritas 2 (pernah 2 kali beranak) yang berasal dari kelompok tani ternak di kecamatan Batur,
Banjarnegara, Jawa Tengah. Alat yang digunakan berupa metline dengan satuan centimeter (cm)
dengan ketelitian 0,5 mm untuk mengukur morfometrik tubuh domba Batur.

Penelitian dilakukan dengan metode pengamatan langsung (survei) menggunakan metode
purposive sampling karena sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk
mengkaji ukuran morfometrik berdasarkan tingkat prolifikasi pada induk domba batur. Penelitian
dirancang ke dalam 2 (dua) kelompok tingkat prolifikasi, yaitu prolifikasi rendah (PR) yaitu induk
yang selalu mempunyai catatan Jumlah Anak Sekelahiran (JAS) = 1 (beranak tunggal); dan prolifikasi
tinggi (PT) yaitu induk yang selalu mempunyai catatan JAS > 2 (beranak kembar 2 atau beranak
kembar 3).

Semua sampel domba yang digunakan sudah beradaptasi dengan lingkungan setempat, baik iklim
maupun pakan Yyang diberikan umumnya berupa pakan basal hijauan berupa rumput dan limbah
tanaman sayuran. Peubah morfometrik yang diamati meliputi (1) lingkar dada (LD) yaitu hasil
pengukuran menggunakan pita ukur yang dilingkarkan pada sekeliling rongga dada di belakang bahu
(Os scapula) dengan satuan cm, (2) dan tinggi badan (TD) yaitu hasil pengukuran menggunakan
tongkat ukur pada bagian titik tertinggi tulang pundak (Os Vertebra thoracalis) hingga permukaan
tanah tegak lurus dengan satuan dalam cm, (3) panjang badan (PB) yaitu hasil pengukuran jarak antara
tulang Humerus lateralis dan tulang Tuber ischii dengan satuan cm, serta indeks ukuran tubuh (1UT),
yaitu panjang badan per lingkar dada yang dikatagorikan menjadi 3 bagian, yaitu kurus berkisar 0,74-
0,83; sedang berkisar 0,84 — 0,93; dan gemuk 0,94 — 1,04 (Khargharia et al. (2015) .

Data dinalisis dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi (Steel dan Torrie, 1990 dengan
menggunakan variabel dummy (D), yaitu D=0 jika prolifik rendah dan D=1 jika prolifik tinggi,
sedangkan variabel terikat berupa morfometrik. Meliputi LD, TB, PB, dan IUT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada Grafik 1 menunjukkan bahwa pada domba Batur prolifik rendah (PR) ternyata lingkar
dada (LD), tinggi badan (TB), dan panjang badan (PB) masing-masing adalah 87,93 + 6,37; 63,79 £
2,75; 75,21 = 7,01 cm. Pada domba Batur prolifik tinggi (PT) memiliki LD, TB, dan PB masing-
masing adalah 95,14 + 4,83; 64,63 £ 3,01; dan 77,56 = 5,75 cm. Hasil ini ternyata pada domba Batur

343



Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan IX:
“Peluang dan Tantangan Pengembangan Peternakan Berbasis Sumberdaya Lokal untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan”
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, 14 — 15 Juni 2022

prolifik tinggi cenderung lebih tinggi dibandingkan pada domba Batur prolifik rendah. Peningkatan
LD, TB, dan PB dari prolifik rendah ke prolifik tinggi masing-masing meningkat sebesar 8,19; 1,17;
dan 3,18 %. Hasil penelitian morfometrik ini ternyata lebih tinggi dibandingkan dengan LD, TB, dan
PB kambing PE paritas 2 masing-masing adalah 77,89 + 4,51; 72,72 + 4,49; dan 66,91 + 2,26 cm
(Purwanti et al., 2019). Hal yang sama terjadi pada domba lokal jantan untuk LD, TB, dan PB masing-
masing adalah 61,06 £ 3,22; 55,67 + 3,27; dan 56,33 £ 3,61 cm (Iswahyudi, 2011). Salah satu
penyebab perbedaan ukuran morfometrik bisa diakibatkan oleh paritas (Purwanti et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan
(TD) domba Batur berdasarkan tingkat prolifikasi seperti tertera pada Grafik 1.
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Grafik 1. Morfometrik pada Setiap Tingkat Prolifikasi

Hasil penelitian terhadap indeks ukuran tubuh berdasarkan tingkat prolifikasi pada domba Batur
dapat dilihat pada Grafik 2.
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Grafik 2. Indeks Ukuran Tubuh Berdasarkan Tingkat Prolifikasi
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Hasil pada Grafik 2 menunjukkan bahwa pada induk domba Batur prolifik rendah (PR) ternyata
memiliki indeks ukuran tubuh (IUT adalah 0,82 £ 1,19 dengan katagori kurus. Pada induk domba
Batur prolifik tinggi (PT) memiliki IUT sebesar 0,86 + 1,10 dengan katagori sedang. Hasil ini ternyata
pada domba Batur prolifik tinggi cenderung lebih tinggi dibandingkan pada domba Batur prolifik
rendah, dengan peningkatan sebesar 4,48%. Secara keseluruhan hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Purwanti et al. (2019) pada ternak kambing bahwa semakin kurus memiliki litersize kecil
sebesar 1,26, sebaliknya ternak postur ternak yang sedang sampai gemuk memiliki littersize 1,45-
1,72. Ini berarti bahwa postur ternak kurus cenderung lebih banyak melahirkan anak tunggal,
sedangkanpostur sedang sampai gemuk dalam arti proporsional dengan IUT maksimal 1,04 cenderung
lebih banyak melahirkan anak kembar.

Hasil analisis regresi ternyata lingkar dada dan indeks ukuran tubuh masing-masing memiliki
bentuk hubungan yang sangat nyata (P<0,01) dan nyata (P<0,05) dengan tingkat prolifikasi. Adapun
tinggi badan dan panjang badan tidak menunjukkan bentuk hubungan yang nyata (P>0,05) dengan
tingkat prolifikasi. Bentuk hubungan lingkar dada dan tingkat prolifikasi mengikuti persamaan regresi
LD = 87,93 + 7,20 D dengan koefisien determinasi sebesar 0,3061, artinya bahwa tingkat prolifikasi
mempengaruhi lingkar dada sebesar 30,61%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Di
samping itu, lingkar dada juga memiliki tingkat keeratan hubungan katagori sedang dengan tingkat
prolifikasi yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar r=+0,55 (Soegiyono, 2017).
Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan, bahwa lingkar dada berbanding lurus dengan tingkat
prolifikasi, artinya semakin besar lingkar dada akan semakin besar peluang domba Batur untuk
melahirkan anak kembar. Pada domba Batur dengan prolifikasi rendah memiliki lingkar dada sebesar
87,93 cm, sedangkan pada prolifikasi tinggi diperoleh lingkar dada sebesar 95,13 cm.

Hal yang sama terjadi pada indeks ukuran tubuh (IUT), bahwa bentuk hubungan IUT dan tingkat
prolifikasi mengikuti persamaan regresi IUT = 0,816 + 0,04 D dengan koefisien determinasi sebesar
0,0984, artinya bahwa tingkat prolifikasi mempengaruhi IUT sebesar 9,84%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Di samping itu, IUT juga memiliki tingkat keeratan hubungan katagori
lemah dengan tingkat prolifikasi yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar r=+0,31
(Soegiyono, 2017). Berdasarkan persamaan tersebut menunjukkan, bahwa IUT berbanding lurus
dengan tingkat prolifikasi, artinya semakin besar IUT akan semakin besar peluang domba Batur untuk
melahirkan anak kembar. Pada domba Batur dengan prolifikasi rendah memiliki IUT sebesar 0,816
cm, sedangkan pada prolifikasi tinggi diperoleh lingkar dada sebesar 0,856 cm.

Secara keseluruhan bahwa ukurang tubuh terutama lingkar dada dan indeks ukuran tubuh dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat prolifikasi pada domba Batur. Sebagaimana dilaporkan
sebelumnya bahwa disamping faktor genetic, lingkungan dan paritas, ternyata ukuran tubuh induk juga
memiliki peranan dalam menentukan jumlah anak sekelahiran. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kaunang et al. (2013) bahwa littersize dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Ukuran tubuh

khususnya lingkar dada sangat erat kaitannya dengan kapasistas organ paru-paru dalam mengikat
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kadar oksigen dari luar tubuh yang sangat berperan dalam proses oksidasi pada saat metabolisme
untuk mensuplai energi. Pada ternak yang selalu melahirkan anak kembar tentunya membutuhkan
asupan energi yang lebih tinggi, sehingga membawa konsekuensi meningkatnya kebutuhan supplai
oksigen untuk proses metabolisme yang pada gilirannya membutuhkan kapasitas organ paru-paru dan
ruang dada yang lebih besar. Sebagaimana dinyatakan oleh Zulfahmi et al. (2016) bahwa ukuran lebar
dada dipengaruhi oleh perkembangan organ-organ. Bahkan menurut Gunawan et al. (2016), bahwa
terkait ukuran dada khususnya lingkar dada dapat juga digunakan untuk memprediksi bobot badan,
karena semakin panjang tulang rusuk maka akan semakin banyak jaringan otot yang melekat, sehingga
lingkar dada ternak semakin besar.

Besar kecilnya lingkar dada mempengaruhi kapasitas oksigen sebagai unsur yang selalu
dibutuhkan Besar oleh sel dalam metabolism Ganong (1999). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Yanti et al. (2013) dan Rohmat et al. (2017) yang menyatakan bahwa individu dalam kelompok
domba ekor tipis prolifik tinggi diduga memiliki proses metabolisme glukosa yang lebih sempurna
guna memenuhi kebutuhan tubuh terhadap energi maupun prazat untuk produksi hormon FSH-LH
yang berperan dalam laju ovulasi. Berdasarkan hal ini maka tidak menutup kemungkinan ukuran
tubuh lainnya yang terlkait dengan prolifikasi terutama lebar pinggul yang berhubungan erat dengan
ruang abdomen dan uterus. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutiyono (2016), bahwa ruang abdomen
yang lebar dan luas memungkinkan tercukupi penyediaan ruang untuk perkembangan fetus yang lebih
dari satu di dalam uterus. Hal yang sama menurut Sutiyono et al. (2010) bahwa lebar pinggul memiliki

korelasi dengan jumlah anak sekelahiran kembar, karena dapat berdilatasi cukup lebar dan longgar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Lingkar dada dan indeks ukuran tubuh memiliki bentuk hubungan yang erat dengan tingkat
prolifikasi. Semakin besar lingkar dada dan proporsi indeks ukuran tubuh akan semakin tinggi
peluang domba Batur untuk melahirkan kembar. Namun perlu kiranya dilakukan penelitian lebih
lanjut ukuran tubuh lainnya yang terkait dengan littersize pada sebaran paritas yang lebih luas dengan

umur yang relatif homogeny untuk setiap paritas.
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